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Abstrak

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis open ended problem berorientasi pada literasi
numerasi siswa kelas VII pada materi aritmatika sosial yang valid, praktis dan efektif.
Metode penelitian ini ialah penelitian dan pengembangan yang menggunakan model
pengembangan ADDIE melalui 5 tahapan yaitu Analysis (Menganalisis), Design
(Rancangan Produk), Development (Mengembangkan Produk), Implementation
(Mengujicobakan) dan Evaluation (Mengevaluasi). Subjek dalam penelitian dan
pengembangan ini adalah siswa kelas VII G SMP N 3 Jetis. Teknik mengumpulkan
data dan informasi melalui angket validitas LKPD, angket respon peserta didik,
angket respon guru dan tes open ended problem berorientasi pada literasi numerasi.
LKPD yang dikembangkan menunjukkan bahwa: (1) Validitas LKPD sebesar
4,24167 dengan kriteria sangat valid. (2) Praktikalitas LKPD sebesar 4,50556 dengan
kriteria sangat praktis. (3) Efektivitas LKPD sebesar 73,33333% dengan kriteria
efektif. LKPD matematika berbasis open ended problem berorientasi literasi numerasi
pada materi aritmatika sosial untuk kelas V11 yang dikembangkan memenuhi kriteria
valid, praktis dan efektif.

Kata Kunci: Pengembangan LKPD, Open Ended Problem, Literasi Numerasi.

Abstract

This research and development aims to develop an open problem-based Student
Worksheet (LKPD) that is oriented towards the numeracy literacy of grade VII
students on valid, practical and effective social arithmetic material. This research
method is research and development that uses the ADDIE development model through
5 stages, namely Analysis, Design, Product Development, Implementation and
Evaluation. The subjects in this research and development were grade VII G students
of SMP N 3 Jetis. The technique of collecting data and information is through LKPD
validity questionnaires, student response questionnaires, teacher response
questionnaires and open-ended problem-oriented tests of numeracy literacy. The
LKPD developed shows that: (1) The validity of the LKPD is 4,24167 with very valid
criteria. (2) The practicality of LKPD is 4,50556 with very practical criteria. (3) The
effectiveness of LKPD is 73.33333% with effective criteria. The mathematical
worksheets based on open ended problems oriented to numeracy literacy on social
arithmetic material for class VIl that were developed met the valid, practical and
effective criteria.

Keywords: LKPD Development, Open Ended Problem, Numerical Literacy.
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PENDAHULUAN

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah menduduki bagian
penting pada kemajuan bidang ilmu pada matematika itu sendiri maupun bidang
ilmu lain. Menurut Anwar dkk [1] matematika berikatan dengan berbagai
perkembangan ilmu lain, daya pikir manusia, serta teknologi. Menurut Komariyah
dan Laili [2] kemajuan bidang pengetahuan yang pesat maka dibutuhkan insan yang
memiliki kecakapan yang berpikiran Kritis, responsif, serta terorganisasi, yang
demikian pelajaran matematika begitu esensial diberikan kepada seluruh peserta
didik. Kedua pendapat tersebut mengungkapkan bahwa pentingnya matematika
sebagai salah satu mata pelajaran yang ada di sekolah dapat ditunjukkan dengan
adanya langkah untuk mengoptimalkan pembelajaran matematika dan
mengoptimalkan mutu kehidupan, kekuatan kompetisi, peningkatan kepribadian
bangsa, juga menyiapkan tumbuh kembang kecakapan dan kompetensi yang
diperlukan pada abad ke-21 oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(KEMDIKBUD) dengan mengadakan Gerakan Literasi Nasional (GLN) dari
berbagai dimensi literasi di 3 ranah yakni Gerakan Literasi Sekolah, Gerakan
Literasi Keluarga dan Gerakan Literasi Masyarakat. Salah satunya adalah literasi
numerasi pada ranah Gerakan Literasi Sekolah. Literasi numerasi yang dimaksud
mengandung 2 (dua) pengertian menurut Kementerian pendidikan & Kebudayaan
[3], yaitu : 1) literasi numerasi ialah wawasan dan kecapakan untuk mendapatkan,
mengemukakan/menginterpretasikan, mengimplementasikan,
menyatakan/memberi argumen berbagai aspek dalam matematika baik angka
maupun simbol yang berfungsi dalam menyelesaikan suatu masalah praktis di
kehidupan nyata keseharian manusia dan 2) literasi numerasi merupakan suatu
proses untuk melakukan analisis informasi yang diberikan dalam bermacam
wujud/format mulai dari grafik, tabel, bagan dan sebagainya untuk memperoleh
suatu jawaban akhir. Hal tersebut juga sejalan dengan pengertian literasi numerasi
secara sederhana menurut Winarni [4] ialah kecakapan pribadi orang saat
mendapatkan, menginterpretasikan, menerapkan serta mengkomunikasikan
matematika baik dalam angka maupun simbol dalam menyelesaikan masalah secara
sederhana pada kehidupan nyata yang dijumpai di keseharian. Berkaitan dengan
memberikan permasalahan dalam kehidupan nyata menurut Mahardika [5] mampu
memberikan pembelajaran yang bermakna dalam menarik perhatian siswa
dikarenakan adanya keterkaitan pembelajaran dengan kehidupan nyata yang
dijumpai sehari-seharinya.

Menurut Winarni [4] langkah untuk mengoptimalkan pembelajaran
matematika, maka semakin kompleks sasaran pembelajaran yang akan dicapai
sehingga menyebabkan peranan sarana/alat pembelajaran menjadi penting untuk
memikat pandangan dan Kketertarikan peserta didik serta memperhatikan
maksud/sasaran pembelajaran yang akan dicapai tersebut. Pentingnya media
pembelajaran juga diungkapkan oleh Sinaga & Sudarmansyah [6] bahwa kegiatan
pembelajaran mampu menjelaskan apa yang disampaikan, memotivasi peserta didik
serta meningkatkan hasil dari belajar peserta didik melalui penggunaan media
pembelajaran. Salah satu sarana/media/alat pembelajaran yang mampu dipakai
yakni Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Menurut Apertha [7] LKPD ialah alat
pembelajaran menjadi media penunjang pelaksanaan RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran). Selain LKPD sebagai media pembelajaran untuk mengikat
pandangan peserta didik, perihal lain yang perlu dicermati itu perbedaan
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karakteristik siswa. Melalui perbedaan karakteristik ini dibutuhkan suatu cara untuk
menampung perbedaan tersebut, yaitu salah satunya dengan memberikan suatu
masalah yang diselesaikan menggunakan open ended atau biasa disebut dengan soal
terbuka. Menurut Yulius [8] Pemberian masalah-masalah yang berbasis open ended
siswa dapat meningkatkan kreativitas dalam pemecahan masalah dan terbiasa
menghadapi permasalahan yang diselesaikan dengan solusi atau strategi yang tidak
tunggal. Merujuk pada Rizky & Faizah [9] hal tersebut memberikan pengalaman
kepada peserta didik bahwa pembelajaran itu tidak megacu atau menitikberatkan
pada jawaban akhir , namun proses dalam belajar yang mampu memberikan
stimulasi memahami kemampuan atau hal baru bagi peserta didik.

Paparan tersebut tersebut menunjukkan bahwa apa yang diamati oleh
peneliti selama 2 bulan observasi di salah satu sekolah di Bantul memperlihatkan
bahwa pembelajaran matematika belum optimal terutama pembelajaran
matematika yang mengarah pada literasi numerasi. Guru cenderung membuat
LKPD dan memberikan tugas yang ada di buku pegangan siswa yang kurang
menarik siswa untuk belajar karena berisi sedikit uraian materi, contoh soal dan
latihan soal yang banyak berisi tulisan-tulisan (desain yang digunakan kurang
menarik perhatian siswa), tidak ada tempat untuk siswa menulis jawaban serta tidak
ada gambar yang mendukung/menggambarkan objek dalam permasalahan yang
disajikan. Pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada guru, terpaku oleh
materi yang ada di modul siswa (buku pegangan siswa) yang banyak materi dan
soal yang kurang mengarah pada literasi numerasi. Hal tersebut yang mendasari
keinginan peneliti untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis open ended problem berorientasi pada literasi numerasi siswa kelas VI
yang valid, praktis dan efektif. LKPD ini nantinya dapat digunakan sebagai sumber
belajar bagi siswa, mempermudah guru dalam penyampaian pembelajaran dan
melatih Kkreativitas berpikir siswa sejak kelas VII dan dapat dijadikan sebagai
langkah untuk persiapan dan latihan sebelum menghadapi Asesmen Ketuntasan
Minimum (AKM) di kelas VIII.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan. Menurut Sugiyono
[10] penelitian dan pengembangan (Research and Development) merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu serta
menguji keefektifan produk tersebut. Produk yang dihasilkan dalam penelitian dan
pengembangan ini berupa LKPD berbasis Open Ended Problem yang berorientasi
literasi numerasi pada siswa kelas VII SMP N 3 Jetis. Penelitian dan pengembangan
ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Merujuk pada Jurianto [11]
model ADDIE terdiri dari 5 tahap yaitu Analysis (menganalisis), Design (membuat
rancangan),  Development  (mengembangkan  produk),  Implementation
(mengimplementasi) dan Evaluation (mengevaluasi) yang menggambarkan atau
merepresentasikan pedoman yang fleksibel/luwes serta dinamis guna menciptakan
kinerja produk yang sistem pembelajaran efektif. Pada tahap analisis dilakukan 3
jenis analisis yaitu analisis kurikulum, analisis karakteristik peserta didik dan
analisis kebutuhan. Subjek dalam penelitian dan pengembangan ini adalah siswa
kelas VII G SMP N 3 Jetis.

Pengembangan LKPD berbasis Open Ended Problem berorientasi literasi
numerasi memerlukan uji validitas, uji kepraktisan dan uji keefektifan. Uji validitas
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dilakukan oleh dosen sebagai validator menggunakan angket uji ahli materi dan ahli
media, sedangkan uji kepraktisan dilakukan oleh peserta didik kelas V11 serta guru
menggunakan angket respon peserta didik dan angket respon guru dan keefektifan
dilakukan pada siswa kelas VII SMP N 3 Jetis menggunakan tes open ended
problem berorientasi literasi numerasi.

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data dari instrumen
angket dengan cara menghitung jumlah skor yang diperoleh menggunakan rumus
sebagai berikut :

skor total
skor rata — rata = : Q)
banyak butir pertanyaan
jumlah skor rata—rata
skor rata — rata keseluruhan = 2

banyak aspek

Hasil dari skor rata-rata keseluruhan kemudian dikonversikan ke dalam
Tabel 1. Sedangkan analisis tes dilakukan dengan cara menghitung banyaknya
persentase ketuntasan siswa secara klasikal menggunakan rumus sebagai berikut :
P = % x 100% ©)
Denia dkk [12].

Kemudian mengkategorikan secara kualitatif ke dalam tabel konversi pada Tabel 1
di bawah ini.

Table 1.Tabel Konversi ke dalam Nilai Kualitatif

No. Rerata Skor Kriteria
1. X > X; + 1,8sh; Sangat Valid/Praktis/Efektif
2. X, +0,65h; < X < X; + 1,8sb; Valid/Praktis/Efektif
3. X; —0,6sb; <X < X; + 0,6sb; Cukup Valid/Praktis/Efektif
4. X;—18sh; <X <X; — 0,6sh; Kurang Valid/Praktis/Efektif
5. X <X; — 1,8sh; Tidak Valid/Praktis/Efektif
Widoyoko [13]
Dengan :
s 1 . s
X; = > (skor maksimum + skor minimum) 4)
1 : .
sb; = g(skor maksimum — skor minimum) (5)
Keterangan :
X; = rata-rata ideal
sb; = simpangan baku
X = skor empiris

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa LKPD
matematika berbasis open ended problem berorientasi pada literasi numerasi siswa
kelas VIl pada materi aritmatika sosial. LKPD dikembangkan menggunakan
bantuan Microsoft Word 2007, CorelDraw X5, dan Canva di web. Penggunaan
Microsoft Word 2007 untuk membuat isi dari LKPD yang meliputi halaman kata
pengantar, halaman penjelasan sintaks open ended problem daftar isi, ringkasan
materi, penyajian permasalahan dan pengayaan. Penggunaan CorelDraw X5 untuk
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membuat sampul depan, sampul belakang dan beberapa clip art/gambar sebagai
desain dari LKPD. Penggunaan Canva Web untuk membuat clip art/gambar yang
mendukung pada penyajian permasalahan.

Hasil dari tahap ADDIE diperoleh bahwa: (1) Analysis, pada tahap analisis
yang dilakukan ialah melakukan analisis kurikulum, analisis karakteristik peserta
didik dan analisis kebutuhan. Ketiga analisis tersebut diperoleh informasi
kurikulum yang digunakan di SMP N 3 Jetis ialah kurikulum 2013, RPP yang
digunakan adalah RPP lengkap, model pembelajaran discovery learning ialah
model pembelajaran yang sering diterapkan, kompetensi dasar yang digunakan
untuk mengembangkan LKPD ialah 4.9 menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan aritmetika sosial (penjualan,pembelian, potongan, keuntungan,kerugian,
bunga tunggal, persentase,bruto,neto, tara). Analisis karakteristik peserta didik
didapatkan informasi bahwa peserta didik tertarik pada pembelajaran berkelompok,
kurang tertarik pada pembelajaran yang hanya diberi tugas dan penggunaan modul
yang hanya berisi tulisan. Sedangkan analisis kebutuhan diperoleh informasi bahwa
setiap peserta didik di SMP N 3 Jetis memiliki modul/buku pegangan siswa, akan
tetapi dalam pemanfaatannya masih belum optimal. (2) Design, pada tahap desain
dilakukan rancangan awal LKPD berupa prototype/storyboard mulai dari
perancangan sampul depan, sampul belakang, kata pengantar, daftar isi, ringkasan
materi, penyajian masalah, dan pengayaan. Tahap ini juga dilakukan pengumpulan
referensi dari berbagai sumber yang relevan dengan materi aritmatika sosial seperti
buku, ebook, clip art dari internet. (3) Development, pada tahap ini dilakukan
pengembangan dari rancangan awal LKPD yang telah dibuat. Rancangan yang telah
dikembangkan beserta instrumen yang dibutuhkan kemudian dikonsultasikan dan
direvisi kepada validator ahli materi dan ahli media untuk dilakukan validitas
sampai LKPD dan instrumen dinyatakan layak untuk digunakan.

Validitas LKPD oleh Ahli Materi dan Ahli Media

Validitas LKPD dinilai dari segi isi dari dan konstruk. Segi isi LKPD meliputi aspek
kelayakan isi, kelayakan penyajian, bahasa, unsur/sintaks open ended problem serta
literasi numerasi. Segi konstruk LKPD meliputi aspek ukuran/format LKPD, desain
bagian sampul dan desain bagian isi LKPD. Penilaian LKPD dari segi isi dilakukan
oleh ahli materi, sedangkan penilaian LKPD dari segi konstruk dilakukan oleh ahli
media. Adapun hasil dari validitas LKPD adalah sebagai berikut:

Table 2. Hasil Analisis Validitas LKPD

No. Validasi Ahli Rata-Rata dari Validator Kriteria
1. Ahli Materi 3,98333 valid
2 Ahli Media 4,50000 Sangat Valid
Rata-Rata Total 4,24167 Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh rata-rata skor total dari penilaian ahli materi dan
ahli media untuk menilai validitas dari LKPD yang dikembangkan sebesar 4,24167
dari total skor ideal 5 dengan kriteria sangat valid. Sehingga LKPD yang
dikembangkan dikatakan valid. Berikut adalah tampilan dari LKPD vyang
dikembangkan:
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LKPD MATEMATIKA Berbasis 5
Open Ended Problem Berorientasi pada

Literasi Numerasi —
- 1| i
[ %ATERI

Aritmetika Sosial

o ERVINURAZIZAH o

(a) (b)
Gambar 1. Sampul/Cover LKPD (a) Sampul Depan (b) Sampul Belakang

Sampul/cover dari LKPD yang dikembangkan setelah melalui tahap storyboard,
development (pengembangan) dan direvisi berdasarkan saran dari ahli materi dan
ahli media didapatkan hasil seperti Gambar 1 tersebut. (a) Sampul/cover LKPD
bagian depan terdiri dari unsur background foto yang menggambarkan isi dari
materi yang akan disampaikan di dalam LKPD yakni kegiatan transaksi jual beli.
Foto background yang diambil merupakan foto asli penulis saat melakukan jual beli
di minimarket. Unsur gambar pendukung yang lain adalah beberapa clip art yang
diambil dari internet ataupun dibuat sendiri menggunakan bantuan CorelDraw X5.
Unsur judul, keterangan materi yang digunakan untuk mengembangkan LKPD,
keterangan penulis dan keterangan jenjang pendidikan juga dituangkan pada
sampul depan guna memberikan kemudahan bagi pengguna khususnya siswa
maupun guru untuk mengetahui LKPD yang digunakan. (b) Sampul bagian
belakang hanya dikembangkan dengan desain yang sama seperti sampul depan,
akan tetapi tidak ada keterangan yang dituangkan di sampul belakang. Pemilihan
warna untuk sampul depan dan sampul belakang telah disesuaikan dari saran ahli
media yakni warna-warna yang cerah dan ceria yang sesuai dengan usia siswa SMP.
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Harga Beli/Hargo Pembelion/Modal adalah harga bareng dani produsen.

Horga beli atau harga pembelion atas modd = Harga Perjaakan = Untung,
Modal = Harga pembelion + Bizya Tetap

)

100
Harga Beli = Too—=x Harga Juol

)

Merghiturg harga bek berdasarken persentase kerugian

Harga Bell m ———x Harga Jusl

[Mtﬂgbﬂu’g hargs bek berdasarken persentase keuturgan
[ 100=-b

)

penjud kepado penbeli

Harga Penjualan/Harga Jual adalah harga bararg yang ditetapken akh

[ Harga Penjuskon = Herga Pembelan + Untung

]

100=a g
Hargo Jusl = “on S Harga Beli

[Nuqﬁmrq Farga junl berdaserkan persentase keuntungan

)

100=b
Harge Jusl = —

x Harga Beli

[Mug*ivmg hirga jud berdasarken persentase kerugion ]

Keterengan :
a = menyataken persentase kesnturgen (o)
b = meryatakan persentase kerugion (19%)
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Nema dan Nemor Presersi Kelompek ©
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Kelas g

NataPelajoren  : Matemativa

Nateri Pokok  : Aritmetika Sosid

Wakty 32X 40 menit (1 pertemucs).

Sebelun mengerjokan LEPD ini, perratikon petunjuk belajar sebagai
beriat
1. Bardo'a sebelum mengerjoken,
2. Sicpken dat 1ulis yang dibutuhikan,
3. Pckami don perhatikan permasalchan yang diberiken (masalch 1
danmasaloh 2).
4, Tersadio egatan pergojan yerg bise dikariokan secer
berkekmpok/indévidu.
5. Tenyskan pada gury jika mesih oo yung belun dimengerti,
6. Kerjokon seticp perinich pafe kokm joauban yorg telsh
Gisediakan,

e e g e Vv g e

Gambar 2. Contoh Penyajian Isi LKPD (a) Ringkasan Materi (b) Identitias
Peserta Didik

LKPD yang dikembangkan berisi kata pengantar, daftar isi, penjelasan sintaks
model pembelajaran open ended problem, informasi terkait kompetensi dasar,
indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran, ringkasan materi,
identitas peserta didik yang menggunakan LKPD, petunjuk belajar, kemudian
masuk ke tahap pembelajaran menggunakan model pembelajaran open ended

problem, pengayaan dan daftar pustaka.

B Masalah 1|
I Minyak Tkan

NENCAYDIN ORESA 3 CHA AN DPA VAN
SPRAVAAT LT

SO
I
|
i
B

Suntu heri Bu Risti sedang membaca koran i degan runch. Ada informasi
penticg yang bisa diperaleh deri Bu Risti yaitu mergerai mirrpak ik, Minak ivan
adalah ekstrak lesmak ikan. Minyok ion diperaleh dori mengharsumsi ikan secara
langsung atau dari suplemen, Mingok ivan ¥y akan Kordurgen asam lemak cerega
3. Saloh satu manfaat yang membuat Bu Risti tertanik untuk menjodi saksh satu
ide bisnisnya adaksh minyak iken mampu menjga keseratan dan fungsi etak.
Minyak ikan diguncken sebogai “makaran otak® yorg dapat membentu mergatasi
depresi, Attention Deficit Hyperoctivity Disorder (ADHD), Penyakit Alzheimer
dan kelaiven pada otek kainrya, Untuk itu Bu Risti membe 1 batol terlebih dehubs
wntuk dijal dakm kemasen plastik isi 10 softgel (apsul), Termyata Bu Risti
dpat menjusl hobis mimpok karnyo don memperolch weg hasd penjuclan
sebeser Rp 50,000 serta mempercleh keuntungan sehesar 20%, Berapcksh bizye
yorg dikelusrkan Bu Risti untek membeli miriok ikon tersebut?

(a)
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Altematif 1
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Ingatlah huburgen harga beli, harge jual, untung dan porzentase keuntungan.
Kemudian carilah zoluzi dari Masaloh 1 dengan huburgan Terzcbut !

7 Tawaban:

Gurakanloh cara lain unTuk memecohkan Mazaloh 1!

Jaweban :

Gambar 3. Peyajian Permasalahan dan Penyelesaian (a) Penyajian Permasalahan
Open Ended Problem Berorientasi Literasi Numerasi (b) Penyajian
Penyelesaian/Alternatif 1 (c) Penyajian Penyelesaian/Alternatif 2

Permasalahan open ended problem berorientasi literasi numerasi disajikan pada
sintaks ke dua yaitu pada tahap pemberian masalah. Masalah yang disajikan pada
LKPD merupakan masalah yang dapat diselesaikan dengan beberapa
cara/solusi/alternatif ataupun jawaban. Setiap permasalahan disajikan dengan
memberikan soal uraian yang dilengkapi dengan gambar dan informasi pendukung.
Kemudian halaman selanjutnya merupakan tempat dimana peserta didik dapat
mencari solusi dengan cara menjawab pertanyaan pada setiap kotak jawaban yang
disediakan langkah demi langkah hingga menemukan solusi akhir pada alternaif 1,
alernatif 2 dan seterusnya.

(4) Implementation, pada tahap ini dilakukan ujicoba dari LKPD yang telah
dinyatakan layak digunakan berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media.
Ujicoba LKPD pada penelitian ini dilakukan secara ujicoba skala kecil dan ujicoba
skala besar. Ujicoba skala kecil dilakukan sebanyak 5 peserta didik di kelas VII A,
ujicoba skala besar dilakukan di kelas VII G sebanyak 30 peserta didik.

Praktikalitas LKPD berdasarkan Hasil Respon Peserta Didik dan Guru

Kepraktisan LKPD dinilai berdasarkan hasil angket respon peserta didik dan guru
pada ujicoba skala besar. Ujicoba produk yang pertama ialah ujicoba skala kecil,
hal ini bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik dan guru setelah
menggunakan LKPD mengenai aspek yang dinilai dari kepraktisan LKPD yang
meliputi aspek materi, bahasa yang digunakan serta aspek ketertarikan sebelum
diujicobakan pada skala besar. Hal tersebut bertujuan supaya LKPD dapat direvisi
agar lebih baik untuk diujicobakan pada skala besar. Setelah diujicobakan pada
skala kecil dan mendapatkan nilai kepraktisan dari LKPD serta telah dilakukan
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revisi, kemudian LKPD diujicobakan pada skala besar untuk kemudian dilakukan
kembali revisi agar lebih baik dan menjadi produk akhir. Adapun hasil penilaian
kepraktisan LKPD adalah sebagai berikut:

Table 3. Hasil Analisis Kepraktisan LKPD

No. Angket Responden Rata-Rata dari Responden Kriteria

1. Peserta Didik 4,31667 Sangat Praktis
2 Guru 4,69444 Sangat Praktis
Rata-Rata Total 4,50556 Sangat Praktis

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh rata-rata skor total dari penilaian guru dan peserta
didik terhadap angket yang telah diberikan oleh peneliti sebesar 4,50556 dengan
kriteria sangat praktis. Sehingga LKPD yang dikembangkan memenuhi Kriteria
kepraktisan.

Efektivitas LKPD berdasarkan Hasil Tes Open Ended Problem Berorientasi
Literasi Numerasi oleh Siswa

Keefektifan LKPD dinilai dari banyaknya persentase ketuntasan siswa secara
klasikal dari tes yang dikerjakan. Tes yang dikerjakan peserta didik berupa tes
uraian open ended problem yang berorientasi pada literasi numerasi. Adapun hasil
efektivitas LKPD dan kemampuan literasi numerasi siswa adalah sebagai berikut:

Table 4. Hasil Analisis Keefektifan LKPD

Hasil Analisis Keefektifan LKPD Persentase Ketuntasan  Kriteria
Banyak Peserta Didik Tuntas 22 Efektif
Banyak Peserta Didik Tidak Tuntas 8 73,33333%

Jumlah Peserta Didik 30

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa peserta didik yang tuntas mengerjakan tes
open ended problem berorientasi literasi numerasi setelah menggunakan LKPD
sebanyak 22 dari 30 peserta didik. Artinya sebanyak 73,33333% siswa tuntas
dengan kriteria efektif, sehingga LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteria
keefektifan.

Table 5. Hasil Analisis Kemampuan Literasi Numerasi

No. Indikator Persentase Kriteria
Tiap
Indikator
1. Menggunakan Simbol atau Angka Terkait dengan  84,16667%  Sangat Baik

Matematika Dasar untuk Menyelesaikan Masalah
dalam Kehidupan Sehari-hari

2. Menganalisis Informasi yang Disajikan dalam  80,83333%  Sangat Baik
Berbagai Bentuk (Tabel, Bagan, Grafik, dan lain
sebagainya).

3. Menafsirkan Hasil dari Analisis Tersebut untuk  77,70833% Baik
Mengambil ~ Keputusan  Sebagai  Solusi  dari
Permasalahan

Rata-Rata Total ~ 80,90278%  Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh rata-rata total persentase kemampuan literasi
numerasi siswa sebesar 80,90278% dengan kriteria sangat baik, dengan demikian
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LKPD yang dikembangkan dapat digunakan untuk pembelajaran dalam rangka
persiapan AKM pada materi aritmatika sosial.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa LKPD yang
dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. LKPD yang
dikembangkan memenuhi Kriteria valid berdasarkan penilaian dari ahli materi dan
ahli media dengan perolehan rata-rata skor total sebesar 4,24167 dengan Kriteria
sangat valid. LKPD yang dikembangkan memenuhi Kriteria praktis berdasarkan
angket respon peserta didik dan guru dengan perolehan rata-rata skor total 4,50556
dengan kriteria sangat praktis. LKPD yang dikembangkan memenuhi Kriteria
efektif berdasarkan hasil persentase ketuntasan secara klasikal dengan perolehan
persentase sebesar 73,33333% dengan kriteria efektif.
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